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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of inventory intensity, fixed asset intensity 

and advertising expenses on tax aggressiveness in Property and Real Estate 

companies listed on the Indonesian stock exchange in 2017-2021 which consists of 

73 companies. This research method uses a quantitative method with a purposive 

sampling technique which produces a sample of 14 companies with 5 (five) years of 

observation. The data analysis method uses descriptive statistical analysis and 

hypothesis testing with a significance level of 5%. The test tool used is Eviews 9. The 

results of this study indicate that inventory intensity variable has no effect on tax 

aggressiveness, while the variable intensity of fixed assets and advertising expenses 

has an effect on tax aggressiveness. Simultaneously the variable inventory intensity 

fixed asset intensity and advertising expenses affect tax aggressiveness. 
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PENDAHULUAN  
Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

kemakmuran rakyat. Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa pajak merupakan 

sumber pendapatan bagi negara, sedangkan bagi perusahaan pajak adalah beban yang 

akan mengurangi laba bersih bagi pendapatan suatu perusahaan. 

Penerimaan pajak di Indonesia mendatangkan hasil yang cukup besar bagi 

pelaksanaan pembangunan. Pajak dibayarkan kepada negara oleh rakyat dengan 

dipaksakan dan tidak mendapat timbal balik secara langsung, selanjutnya akan digunakan 

untuk pembiayaan negara. Pajak selanjutnya akan digunakan untuk membiayai rumah 

tangga negara, yakni pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat suatu 

negara. 

Pajak merupakan tumpuan terbesar dari beban belanja APBN Indonesia dan masih 

menjadi andalan utama dalam berbagai alternatif pembiayaan negara. Besarnya peranan 

pajak sebagai salah satu sumber penerimaan negara tersebut sesuai data yang 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Perusahaan yang agresif terhadap pajak 

ditandai dengan transparansi yang lebih rendah. Tujuan menurunkan kewajiban pajak 

perusahaan yang akan dibayar menjadi salah satu hal yang harus dipahami dan melibatkan 

beberapa etika masyarakat atau adanya pertimbangan dari pemangku kepentingan 
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perusahaan. 

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia pada perusahaan 

Property dan Real Estate yakni melibatkan PT. Ciputra Development Tbk. Menurut 

laporan yang dibuat oleh para jasa panama, telah melaporkan bahwa perusahaan ini 

melakukan penghindaran pajak dengan menyembunyikan kekayaannya dengan tujuan 

untuk menghindari pajak negara. Kekayaan yang dimiliki dan berhasil disembunyikan 

oleh induk perusahaan PT. Ciputra Development Tbk. (CTRA) dan anak perusahaannya 

yaitu PT. Juita Ciputra sebesar U$$ 1,48M atau sekitar Rp. 19,7 T. 

Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Agresivitas Pajak 

Intensitas persediaan menggambarkan bagaimana perusahaan menginvestasikan 

kekayaannya pada persediaan. Besarnya intensitas persediaan dapat menimbulkan biaya 

tambahan antara lain biaya bahan, biaya tenaga kerja, biaya produksi, biaya penyimpanan, 

biaya administrasi dan umum, dan biaya penjualan (Avrinia Wulansari et al., 2020). 

Persediaan merupakan sejumlah barang yang disimpan oleh perusahaan dalam 

satu tempat (gudang). Kondisi perusahaan yang baik adalah dimana kepemilikan 

persediaan dan perputarannya selalu berada dalam kondisi yang seimbang, artinya jika 

perputaran persediaan adalah kecil maka akan terjadi penumpukan barang dalam jumlah 

yang banyak di gudang, akan menimbulkan tambahan beban bagi perusahaan yang diakui 

sebagai beban di luar persediaan itu sendiri, namun jika perputaran terlalu tinggi maka 

jumlah barang yang tersimpan di gudang akan kecil (Kogha & Nursyirwan, 2021). 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelititan ini ditemukan bahwa 

intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan dengan (Romadhina, 2019) bahwa variabel intensitas 

persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat agresivitas wajib pajak badan, 

dimana sedikit banyaknya persediaan yang dimiliki oleh perusahaan bukan merupakan 

faktor untuk menentukan besar kecilnya jumlah pajak yang dibayar perusahaan. 

Hipotesis 1: intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas Pajak 

 Menurut (Dwiyanti & Jati, 2019), aset tetap perusahaan dapat menyebabkan 

berkurangnya beban pajak yang harus dibayarkan dengan adanya depresiasi aset tetap. 

Hal ini membuktikan bahwa perusahaan dengan aset tetap yang lebih besar memiliki 

kemungkinan untuk membayar pajak yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan 

aset tetap yang lebih sedikit. Pemilihan investasi dalam bentuk aset tetap mengenai 

perpajakan adalah dalam hal depresiasi. Beban depresiasi yang melekat pada kepemilikan 

aset tetap akan memengaruhi pajak perusahaan, hal ini dikarenakan beban depresiasi akan 

bertindak sebagai pengurang pajak. 

 Begitu juga dalam (Ardyansah, 2014) yang menyebutkan bahwa perusahaan 

dengan aset tetap yang besar cenderung melakukan perencanaan pajak sehingga 

mempunyai penghindaran pajak yang rendah. Intensitas aset tetap berkaitan dengan 

besarnya aset tetap yang dimiliki. Aset tetap memiliki umur ekonomis yang akan 

menimbulkan beban penyusutan setiap tahunnya. Beban penyusutan ini akan 

mengurangkan laba sehingga beban pajak yang dibayarkan juga berkurang. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelititan ini ditemukan bahwa 

intensitas aset tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan dengan (Adisamartha & Naniek, 2019) yang menyatakan 

bahwa intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadp agresivitas pajak. 

Hipotesis 2: intensitas aset tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
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Pengaruh Beban Iklan terhadap Agresivitas Pajak 

 Penelitian terdahulu pengaruh beban iklan terhadap agresivitas pajak telah 

dilakukan oleh (Sugitha & Supadmi, 2016) yang menemukan bahwa beban iklan 

perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak agresif. Semakin 

tinggi tingkat media beriklan maka semakin tinggi pula biaya yang dikeluarkan 

perusahaan. Biaya yang ditimbulkan dari tingginya beban iklan di dalam perusahaan 

maka tentunya akan mengurangi laba yang diperoleh perusahaan dan secara otomatis 

mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelititan ini ditemukan bahwa beban 

iklan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan dengan (Romadhina, 2019) kesimpulannya adalah bahwa beban iklan 

suatu perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 Sehingga semakin tinggi intensitas iklan sebuah perusahaan, maka semakin 

rendah kecenderungan sebuah perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak secara 

agresif. Hal ini karena perusahaan yang mempunyai reputasi yang baik cenderung 

menjadi sorotan publik termasuk aparat pajak (Diandra & Hidayat, 2020). 

Hipotesis 3: beban iklan berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebanyak 73 

perusahaan dan telah dipublikasikan. Metode penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel 

No Keterangan 
Pelanggaran 

Kriteria 
Akumulasi 

1 Populasi perusahaan Property & Real Estate 

yang terdaftar di BEI selama periode 2017-

2021  

73 

2 Perusahaan yang terdaftar di BEI secara 

berturut-turut dari tahun 2017-2021 (25) 

48 

3 Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan periode 2017-2021 (5) 

43 

4 Perusahaan yang mendapatkan laba (29) 14 

Sampel Penelitian 14 

Total Sampel (14x5 tahun) 70 

Sumber data: www.idx.co.id 

Variabel dalan penelitian ini disajikan dengan definisi dan pengukuran sebagai berikut: 

1. Agresivitas Pajak (Y) adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan sebagai wajib 

pajak guna meminimalisir beban pajak yang ditanggung, baik secara legal (Tax 

Avoidance) dengan memanfaatkan celah hukum yang tidak melanggar dan tidak 

bertentangan dengan ketentuan perpajakan ataupun secara ilegal (Tax Evation) (Mustika, 

2017). 

Agresivitas Pajak =
Total Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

http://www.idx.co.id/
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2. Intensitas Persediaan (X1) adalah sebuah aktivitas investasi yang dikeluarkan dari 

perusahaan yang telah terasosiasi dengan inestasi dalam bentuk persediaan. 

Intensitas Persediaan =
Total Persediaan

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

3. Intensitas Aset Tetap (X2) adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 

pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi 

perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal 

perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun (Meisiska, 2016). 

Intensitas Aset Tetap =
Total Aset Tetap

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

4. Beban Iklan (X3) pengeluaran perusahaan berupa pembayaran iklan atau promosi 

agar menarik minat konsumen. Beban iklan yang besar merupakan strategi 

perusahaan dalam menarik minat para konsumen terhadap produk yang dipasarkan 

perusahaan. Biaya iklan yang besar dikeluarkan oleh perusahaan dapat megurangi 

penghasilan kena pajak (Tjiptono, 2020). 

Beban Iklan =
Beban Usaha 

 Penjualan
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas, variabel tidak 

bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2017). Salah satu 

cara untuk melihat normalitas residual adalah apabila nilai Jarque-Bera (JB) lebih besar 

dari 5% atau 0.05 maka data distribusi normal. 

Gambar 1  

Hasil Uji Normalitas 

 
Pada gambar 1 dapat dilihat nilai Jarque-Bera adalah 2.502675 dengan nilai 

probability 0.286122. maka dapat disimpulkan model pada penelitan ini berdistribusi 

normal, karena nilai probability 0.286122 > 0.05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam regresi tersebut 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen, jika terjadi korelasi maka terdapat 

masalah multikolinearitas dengan dilakukan uji matriks korelasi yang dihitung jika nilai 

correlation < 0.90 maka variabel independen tidak ada multikolinearitas, sebaliknya jika 
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nilai correlation > 0.90 maka dapat disimpulkan terjadi multikolinearitas antara variabel 

independen. 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 

    
    X1  1.000000 -0.403012  0.184734 

X2 -0.403012  1.000000 -0.014938 

X3  0.184734 -0.014938  1.000000 
Sumber: Output Eviews 9, 2023 

Berdasarkan pengujian terhadap nilai korelasi pada tabel dapat diketahui masing-

masing variabel independen intensitas persediaan, intensitas aset tetap, dan beban iklan 

menghasilkan milai koefisien lebih kecil dari 0.90 atau < 0.90, maka dapat disimpulkan 

bahwa peneltian ini tidak mengalami masalah multikoinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yang dpat dilakukan 

dengan uji glejser dengan cara meregresikan nilai absolute residual dengan variabel beba 

dengan tingkat probabilitas 0.05. jika nilai probabilitas lebih dari 0.05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistik Prob.   

     
     C 0.001591 0.001408 1.130477 0.2624 

Y -0.026125 0.045055 -0.579856 0.5640 

X1 -0.009045 0.007666 -1.179906 0.2423 

X2 0.017371 0.011700 1.484663 0.1425 

X3 0.007057 0.003597 1.962149 0.0540 
Sumber: Output Eviews 9, 2023 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel dapat dilihat nilai 

probabilitas dari masing-masing variabel independen intensitas persediaan, intensitas aset 

tetap dan beban iklan >0.05. maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat muncul 

karena residual yang tidak bebas antar satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini 

disebabkan karena error pada individu cenderung mempengaruhi individu yang sama 

pada periode berikutnya. 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Output Eviews 9, 2023 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai Chi Square Obs*R Squared 0.1194 > 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test  

     
     F-statistic 2.288322     Prob. F (2,65) 0.1096 

Obs*R-squared 4.249787     Prob. Chi-Square (2) 0.1194 
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0.05 tidak terjadi autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 

autokorelasi. Jika terdapat masalah autokorelasi maka prediksi parameter tidak efektif. 

Maka dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel digunakan untuk mengukur pengaruh dan hubungan 

variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2017). Analisis pada penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh intensitas persediaan, intensitas aset tetap, dan 

beban iklan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Hasil analisis regresi panel 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistik Prob.   

     
     C 0.062228 0.015233 4.085221 0.0001 

X1 0.036402 0.041522 0.876687 0.3846 

X2 -0.570052 0.133241 -4.278364 0.0001 

X3 0.061224 0.005904 10.37055 0.0000 
Sumber: Output Eviews 9, 2023 

Berdasarkan tabel dapat diketahui pada penelitian ini menggunakan Fixed 

Effect Model (FEM) maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  

𝐶𝐸𝑇𝑅 =  0.062228 +  0.036402. 𝑋1 +  −0.570052. 𝑋2 +  0.061224. 𝑋3 

1. Koefisien konstanta sebesar 0.062228 satuan dan bernilai positif, artinya jika variabel 

independen (intensitas persediaan, intensitas aset tetap dan beban iklan) bernilai 0 

maka agresivitas pajak sebesar 0.062228 satuan. 

2. Koefisien variabel intensitas persediaan sebesar 0.036402 satuan dan bernilai positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan intensitas persediaan sebesar 1% 

maka agresivitas pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0.036402 satuan. 

3. Koefisien variabel intensitas aset tetap sebesar -0.570052 satuan dan bernilai negatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan intensitas aset tetap sebesar 1% maka 

agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar 0.570052 satuan. 

4. Koefisien variabel beban iklan sebesar 0.061224 satuan dan bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan beban iklan sebesar 1% maka agresivitas 

pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0.061224 satuan. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi-variasi dependen (Ghozali, 2017). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Semakin mendekati 1, maka semakin besar kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan pengaruhnya kepada variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6 

Hasil Koefisien Determinasi 

R-squared 0.796661     Mean dependent var 0.064503 

Adjusted R-squared 0.735275     S.D. dependent var 0.092819 

S.E. of regression 0.051017     Sum squared resid 0.137943 

F-statistik 12.97802     Durbin-Watson stat 2.073698 

Prob(F-statistik) 0.000000    
Sumber: Output Eviews 9, 2023 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 6 maka dapat diketahui 

bahwa hasili dari Adjusted R-squared adalah 0.735275 atau sebesar 73.52%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas laba dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 

26.48% sedangkan sisanya sebesar 73.52% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Uji Statistik F 

Uji statistik F atau uji koefisien regresi simultan digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2017). Hasil uji statistik F adalah sebagai berikut: 

Tabel 7  

Hasil Uji Statistik F 

R-squared 0.796661     Mean dependent var 0.064503 

Adjusted R-squared 0.735275     S.D. dependent var 0.092819 

S.E. of regression 0.051017     Sum squared resid 0.137943 

F-statistik 12.97802     Durbin-Watson stat 2.073698 

Prob(F-statistik) 0.000000    
Sumber: Output Eviews 9, 2023 

Berdasarkan hasil uji statistik F pada tabel 7 dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 

12.97802 dan probabilitas F-statistic sebesar 0.000000, sedangkan untuk mencari Ftabel 

dengan jumlah sampel (n)=70 dan jumlah variabel (k)= 3. F tabel bisa dilihat pada tabel 

distribusi F dengan tingkat signifikan 0.05 didapat F tabel sebesar 2.74. Berdasarkan nilai 

F tabel yang diperoleh makan dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima bahwa 

intensitas persediaan, intensitas aset tetap dan beban pajak berpengaruh secara simultan 

terhadap agresivitas pajak dengan hasil pengujian F hitung > F tabel (12.97802 > 2.74) 

dan probabilitas < 0.05 (0.000000 < 0.05). 

Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk menguji atau mengetahui ada tidaknya hubungan 

atau pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel independen (Ghozali, 2017). 

Pengujian hipotetsis ini dilakukan dengan cara menganalisis nilai signifikan. Nilai 

signifikasi yang ditetapkan adalah 0.05, apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan hipotesis diterima. Sedangkan 

jika nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen dan hipotesis tidak diterima. Hasil uji statistik t adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Hasil Uji Statistik t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 0.062228 0.015233 4.085221 0.0001 

X1 0.036402 0.041522 0.876687 0.3846 

X2 -0.570052 0.133241 -4.278364 0.0001 

X3 0.061224 0.005904 10.37055 0.0000 
Sumber: Output Eviews 9 2023 

Berdasarkan hasil pengujian statistik t pada tabel 8 diketahui bahwa variabel 

intensitas persediaan (X1) memiliki nilai signifikan 0.3846. Nilai tersebut lebih besar dari 

0.05 hipotesis ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa intensitas persediaan secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

Variabel intensitas aset tetap (X2) memiliki nilai signifikan 0.0001. Nilai tersebut 

lebih kecil dari 0.05 hipotesis diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa intensitas aset 

tetap secara parsial berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

Variabel beban iklan (X3) memiliki nilai signifikan0.0000. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 0.05 hipotesis diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa beban iklan secara 

parsial berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

Pembahasan 

Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelititan ini ditemukan bahwa 

intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas intensitas persediaan lebih besar dari nilai 

signifikan dengan t hitung lebih kecil dari t tabel. Oleh karena itu, variabel intensitas 

persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Tutik Avrinia Wulansari 

Kartika Hendra Titisari, Siti Nurlaela 2020). 

Variabel intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 

agresivitas wajib pajak badan, karena sedikit banyaknya persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan bukan termasuk faktor yang menentukan besar kecilnya jumlah pajak yang 

dibayar perusahaan. Hal ini terjadi karena dalam undang-undang perpajakan tidak 

memberikan intensif pajak bagi perusahaan dengan jumlah persediaan barang yang besar. 

Sehingga biaya yang terkandung dalam persediaan tidak dapat menjadi pengurang pajak 

(Donny Indradi, 2018). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan (Romadhina, 

2019) bahwa variabel intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 

agresivitas wajib pajak badan, dimana sedikit banyaknya persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan bukan merupakan faktor untuk menentukan besar kecilnya jumlah pajak yang 

dibayar perusahaan. Hal ini terjadi karena biasanya dalam undang-undang perpajakan 

tidak memberikan intensif pajak bagi perusahaan yang memiliki jumlah persediaan 

barang yang besar. 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelititan ini ditemukan bahwa 

intensitas aset tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas intensitas aset tetap lebih kecil dengan t hitung < t 

tabel. Oleh karena itu intensitas aset tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Lilis 

Karlina, 2021). 
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Perusahaan dengan tingkat aset tetap tinggi tidak mampu memanfaatkan beban 

depresiasi untuk mengurangi laba bersih. Aset tetap tersebut mampu meningkatkan 

operasional perusahaan dan meningkatkan laba bersih lebih tinggi dibandingkan beban 

depresiasi yang dibebankan pada aset tetap. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan dengan (Adisamartha & Naniek, 2019) yang menyatakan bahwa intensitas aset 

tetap berpengaruh signifikan terhadp agresivitas pajak. 

Pengaruh Beban Iklan Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelititan ini ditemukan bahwa beban 

iklan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas beban iklan lebih kecil dengan t hitung > t tabel. Oleh karena itu beban iklan 

tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak sebagaimana yang dijelaskan oleh (Anggun 

Putri Romadhina, 2021). 

Hipotesis uji t variabel beban iklan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Semakin tinggi intensitas iklan sebuah perusahaan, maka semakin rendah 

kecenderungan sebuah perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak secara agresif. 

Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut lebih responsif terhadap citranya. 

Reputasinya dihadapan publik atau petugas pajak akan rusak apabila perusahaan 

mengambil risiko untuk melakukan penghindaran pajak (Sharline Marchya Diandra, 

Angga Hidayat, 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan (Romadhina, 

2019) kesimpulannya adalah bahwa beban iklan suatu perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Sehingga semakin tinggi intensitas iklan sebuah perusahaan, 

maka semakin rendah kecenderungan sebuah perusahaan untuk melakukan penghindaran 

pajak secara agresif. Hal ini karena perusahaan yang mempunyai reputasi yang baik 

cenderung menjadi sorotan publik termasuk aparat pajak. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh intensitas 

persediaan, intensitas aset tetap, dan beban iklan terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2017-2021. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagi berikut  

1. Intensitas persediaan, intensitas aset tetap, dan beban iklan tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap agresivitas pajak. 

2. Intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

3. Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

4. Beban iklan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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